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ABSTRACT 

 

Thisiresearch is entitled “TheiEffect of TGT Type Cooperative Learning Modelion 

Maharah Istima' 5th Grade Students of SDIT Luqman Padang”. Theipurpose of this 

study was toiexamine how the effect of TGT type cooperative learning model on 

maharah istima' of 5th grade students at SDIT Luqman Padang. In this study, ia 

quantitative approach methodiwas used withia one group pretest-posttestiresearch 

design. The research objectiwas taken from the population of fifth grade students 

consisting of 137 students. Theisample was takenirandomly using random 

samplingitechnique with a total of 32 students. iData were collected through tests, 

and theiinstruments were tested for validity and reliability using theiSPSS version 

26 application. The resultsiof the paired sample t-testishowed a significance level of 

0.000, which indicated a significant influence between the applicationiof the TGT 

type cooperative learningimodel and maharah istima' of grade V students at SDIT 

Luqman Padang. 
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ABSTRAK 

 

Penelitianiini dengan judul "PengaruhiModel Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 

terhadap Maharah Istima' Siswa Kelasi5 SDIT Luqman Padang". Tujuan 

dariipenelitian ini adalah untuk meneliti bagaimana pengaruhimodel pembelajaran 

kooperatif tipe TGT terhadap maharah istima' siswa kelas 5 di SDIT Luqman 

Padang. Pada penelitianiini, digunakan metode pendekatan kuantitatifidengan 

desain penelitian one group pretest-posttest. Objek penelitian diambil dari populasi 

siswa kelas V yang terdiri dari 137 siswa. Sampel diambil secara acak 

menggunakaniteknik random sampling dengan jumlah 32 siswa. Dataidikumpulkan 

melalui tes, dan instrumen diuji validitasidan reliabilitasnya menggunakaniaplikasi 

SPSS versi 26. Hasil uji pairedisample t-test menunjukkan taraf signifikansii0,000, 

yang mengindikasikan adanya pengaruh signifikan antara penerapan 

modelipembelajaran kooperatif tipeiTGT dan maharah istima' siswa kelas V di SDIT 

Luqman Padang. 
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A. Pendahuluan 

Dalam proses pembelajaran 

bahasa Arab, keterampilan menyimak 

(maharah istima') menjadi salah satu 

aspek fundamental yang harus 

dikuasai oleh peserta didik. 

Kemahiranimenyimak (maharatul 

istima’), mempunyaiiperanan penting 

dalam keterampilan berbahasa 

karena istima’ merupakan sarana 

pertama kaliidalam pemerolehan 

bahasaiselanjutnya (Yusuf et al. 

2023). Maharah istima' bukan hanya 

melibatkan kemampuan mendengar, 

tetapi juga memahami informasi yang 

disampaikan secara efektif.  Istima' 

dianggap sebagai keterampilan 

berbahasa penting secara umum yang 

digunakan dalam sebagian besar 

situasi kehidupan sehari-hari 

(Ningtyas 2022).  Istima' diartikan 

sebagai pemusatan orang menyimak 

terhadap perkataan pembicara 

dengan tujuan untuk memahami, 

menganalisa, dan mengkritisi isinya 

dan kebenaran ucapannya. Namun, 

banyak siswa sering mengalami 

kesulitan dalam mengembangkan 

keterampilan ini karena metode 

pembelajaran yang kurang menarik 

atau kurang melibatkan partisipasi 

aktif. Untuk mengatasi tantangan ini,  

 

penerapan model pembelajaran yang 

interaktif dan kolaboratif, seperti 

CooperativeiLearning tipe TGT 

(TeamsiGames Tournament), menjadi 

salah satu alternatif solusi efektif. 

Pembelajaran yang efektif 

sangat bergantung pada metode yang 

dapat memotivasi danimelibatkan 

siswa secara aktif. Banyakicara yang 

dapatidilakukan seorangipendidik 

dalam berinteraksiidengan peserta 

didikidan sumberibelajar padaiproses 

pembelajaran, hal iniikarena peserta 

didikimemiliki karakteristik  beragam 

dalam membangun sebuah 

pengetahuan dariiinformasi yang telah 

didapatkannya (Anas and 

Muassomah 2021). iSalah satu 

pendekatan yang dapat meningkatkan 

keterampilan siswa adalah model 

pembelajaran Cooperative Learning 

(Rahmi and Marnola 2020) yang 

menekankan pada kerja sama dalam 

kelompokiuntuk mencapai tujuan 

pembelajaranibersama. Tipe TGTi 

(Teams-Games-Tournament) dalam 

Cooperative Learning merupakan 

salah satu model yang banyak 

digunakan untuk menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan 

dan kompetitif (Putrini Mahadewi, and 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 2, Juni 2025  

307 
 

Ngurah Japa 2019), namun tetap 

mengutamakan kolaborasi antar 

anggota kelompok. Pendekatan ini 

dapat membantu meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berbagai 

aspek, termasuk keterampilan 

bahasa, seperti maharah istima’ 

(kemampuan mendengarkan) yang 

sangat penting dalam proses 

komunikasi dan pemahaman. 

Dalam konteks pembelajaran 

maharah istima', model ini 

memberikan peluang kepada siswa 

untuk mendengarkan secara aktif, 

berbagi pemahaman, berkolaborasi 

dalam menyelesaikanitugas yang 

berkaitan dengan materi menyimak. 

Hal ini sejalan dengan kebutuhan 

pembelajaran yang menitikberatkan 

pada peningkatan keterampilan 

komunikasi siswa secara 

komprehensif. Pada penelitian ini 

peneliti menemukan bahwa terdapat 

siswa merasa kurang termotivasi dan 

kehilangan minat belajar karena 

pembelajaran yang monoton dan 

kurang menyenangkan ketika guru 

menggunakan model tertentu. 

Akibatnya, siswa cepat merasa bosan, 

sulit memahami materi, dan 

mengalami berbagai kendala dalam 

mengembangkan keterampilan 

mendengarkan (maharah istima'). 

Kondisi iniimenyebabkan tujuan 

pembelajaranitidak tercapai secara 

optimal, sehingga diperlukan 

pendekatan yang lebih inovatif dan 

menarik untuk. Hal ini peneliti 

temukan saat melakukan wawancara 

pada guru bidang studi dan siswa 

pada 17 agustus 2024. 

Penelitian efektivitasimodel 

pembelajaran Cooperative Learning 

tipe Teams GamesiTournament (TGT) 

telah banyak dilakukan, terutama 

dupaya meningkatkan keterampilan 

belajar siswa. Beberapaipenelitian 

sebelumnyaimenunjukkan bahwa 

TGT dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih aktif, 

kolaboratif, dan menyenangkan. 

Beberapa diantaranya ialah St. Nurul 

Fatimah As dengan judul Penerapan 

Tipe TeamsiGames Tournament (Tgt) 

Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 

Pada Siswa Kelas VI B SD Negeri 

Bontokamase (Biologi and 

Bontokamase 2024). Kemudian 

penelitian yang dilakukan oleh Nabilla 

Bakda Mauludy, dkk. dengan judul 

Penerapan ModeliPembelajaran 

Kooperatif Tipe Team Game 

Tournamen berbantu Media Puzzle 

Flaneluntuk MeningkatkaniHasil 

Belajar Peserta Didik Kelas V 

(Solissa, Salamor, and Sialana 2022). 
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dan penelitian oleh Yulia Prastika, 

dkk. dengan judul Penerapan  

ModeliPembelajaran  KooperatifiTipe 

TGTiMenggunakan MediaiUlar 

Tangga  Terhadap  Peningkatan  Hasil  

Belajar  Matematika  Kelas  XI  Pada 

Materi Persamaan dan Fungsi 

KuadratidiiSMKNi1 Gerung (Prastika 

2024). Namun, ikajian spesifik yang 

mengaplikasikan model ini dalam 

konteks pembelajaran bahasa Arab, 

khususnya dalam pengembangan 

maharah istima', masih relatif 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

berupaya untuk melengkapi studi 

terdahulu dengan mengeksplorasi 

bagaimana penerapan TGT dapat 

memberikanikontribusi signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan 

mendengarkan siswa dalam 

pembelajaran bahasa Arab.  

 
B. Metode Penelitian 

Metode dalam penelitianiini 

menggunakan pendekatan kuantitatif 

yaitu metodeiilmiah sistematis yang 

digunakan untuk menyelidiki 

fenomena dan hubunganisebab akibat 

melaluiipengumpulan dan analisis 

data yang terukur (Rustamana et al. 

2024). Metode ini digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel 

eksperimen efektif.  

Tujuan penggunaan data 

kuantitatif dalam penelitian ini adalah 

untuk mengevaluasi pengaruhiModel 

Pembelajaran CooperativeiLearning 

Tipe TGT terhadap Maharah Istima' 

siswa kelas V SDIT Luqman Padang. 

Populasi mencakup data yang besar 

dan luas dalam sebuah penelitian 

(Candra Susanto et al. 2024). 

Instrumen penelitian terdiri dari dua 

kategori utama, yaitu tes dan non-tes, 

dan digunakan untuk mengumpulkan 

data (Utomo, Asvio, and Prayogi 

2024). Agar kegiatan tersebut dapat 

dilakukan secara sistematis dan lebih 

mudah untuk dikelola. Penelitian ini 

menggunakan tes dan materi, soal 

tes, dan tim turnamen . Sumber data 

primer dan sekunder akan digunakan. 

Sumber data primer termasuk tes dan 

observasi. Tes adalah metode atau 

proses pengukuran kemampuan, 

pengetahuan, keterampilan, atau 

sikap siswa dalam suatu materi atau 

bidang tertentu (Ketaren et al. 2024). 

Tes ini terdiri dari sejumlah 

pertanyaaniyang disusun secara 

sistematis dan diberikanikepada siswa 

untuk dijawab. Namun observasi 

adalah pengamatan yang dilakukan 

peneliti melalui panca indra yang 

digunakan untuk mengumpulkanidata. 

Sumberidata sekunder adalah laporan 
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dari V SDIT Luqman. Selainiitu, 

sumber data sekunderipenelitian ini 

adalah studiikepustakaan, iyang 

bertujuan untuk mengumpulkan 

dataidengan menggunakaniberbagai 

literatur, termasuk buku, jurnal, 

laporan, dan buku lembar kerjaisiswa.  

Teknik pengumpulan data 

adalah bagian penting dari penelitian. 

Penelitian tidak dapat dilakukan jika 

data tidak dikumpulkan. Dalam 

penelitian ini, metode pengumpulan 

data termasuk observasi, wawancara, 

tes, dan dokumentasi. Observasi 

adalah metode pengumpulanidata di 

mana peneliti melihat sesuatu secara 

langsung atau tidak. Selama proses 

observasi, peneliti menggunakan alat 

observasi untuk mencatat hal-hal 

yang terkait dengan objek atau 

kejadian tersebut (Sunandar, Fitriah, 

and Hasbiyah 2024). Dalam kasus ini, 

peneliti langsung ke lapangan untuk 

melihat bagaimana Maharah Istima', 

siswa kelas V SDIT Luqman padang, 

menerapkan Model Pembelajaran 

Bersama Tipe TGT. 

Media yang digunakan dalam 

penelitian ini melibatkan speaker, 

ilaptop, dan proyektor. iObjek yang 

diteliti telah ditentukan oleh guru mata 

pelajaranibahasa Arab, yaitu di kelas 

V SDIT Luqman Padang, dengan 

materi yang dipilih adalah al-mihnah. 

Materi ini membahas tentang berbagai 

jenis pekerjaan, idan subibab yang 

digunakan terfokus pada bagian 

bacaan yang akan diterapkan dalam 

pembelajaran maharah istima’. 

Tesimerupakanisalah satu instrumen 

penting untuk mengevaluasi 

kemampuan siswa dalam memahami 

pelajaran yang diajarkan oleh guru. 

iDalamipenelitian ini, jenis tes 

yangiditerapkan adalah pre-testidan 

post-test menggunakan kertas soal. 

Teknik dokumentasi dipakai untuk 

mengumpulkan data mengenai 

kegiatanipembelajaran selama 

pelaksanaan penelitian. Analisis data 

berfungsi untuk menyederhanakan 

informasi ke dalam format yang lebih 

mudah dibaca. Untuk menganalisis 

data yang telah dikumpulkan, peneliti 

menerapkan teknik analisis data 

dengan metode statistikideskriptif, 

yaitu menjelaskan data dariihasil pre-

test dan post-test dalam pembelajaran 

maharah istima’.  

Analisis data mencakup 

informasi mengenai hasil tes yang 

dilaksanakan sebelum perlakuani 

(pre-test) dan setelah perlakuan (post-

test), serta hasil analisis dari nilai-nilai 

baik tes yang belum dilakukan 

maupun yang telah dilakukan.Dalam 
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penelitian ini, analisis yang digunakan 

meliputi ujiinormalitas dan uji 

hipotesis. Uji normalitas dilaksanakan 

dengan bantuan aplikasi SPSSiversi 

26. Data dinyatakaniterdistribusi 

normal jika nilaiisignifikansi lebih 

besar dari 0,05; sebaliknya, jika nilai 

signifikansi kurangidari 0,05, maka 

dataitersebut dianggap tidak 

terdistribusi normal. Uji hipotesis 

dalam penelitian ini menggunakan uji 

paired sample t-test, yang berfungsi 

untuk menentukan ada tidaknya 

perbedaan antara dua tes tersebut. Uji 

hipotesis ini juga memanfaatkan 

aplikasi SPSS versi 26 untuk 

menghitung cara menganalisis rata-

rata dari dua kelompok nilai. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

Setelah peneliti menggunakan 

model pembelajaran kooperatif TGT 

keterampilan menyimak siswa kelas V 

SDIT Luqman padang, selanjutnya 

dilakukanipost-test pada kelas 

eksperimen dan kontrol yaitu 

keterampilan menyimak peserta didik 

dengannmenggunakannmodelkooper

atif TGT. Dan dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan menggunakan uji Paired 

sampel testndengan jumlah sig. 0,000 

yang berarti H0 ditolak dan Ha 

diterimandengan ketentuan Ha 

yaituiadaipengaruh yang signifikan 

dalam penerapan model 

pembelajaran kooperatif TGT 

terhadap pembelajaran maharah 

istima’ di kelas V SDIT Luqman 

padang dengan ketentuan nilai sig. < 

0,05. Hasil dari penelitianiininakan 

dijelaskanndengan berbagai macam 

uji, sebagai berikut: 

1. UjinNormalitas 

Uji normalitasnmerupakan suatu 

metode yang digunakan untuk 

mengetahui apakahndata berasal 

darinpopulasi yang berdistribusi 

normal ataukah terdapat di dalam 

distribusi normal (Nasar et al. 2024). 

Ujiinormalitas data merupakan salah 

satu indikator bahwa data berdistribusi 

normal menunjukannhasil penelitian 

yangnrespresensif. (M.Syakur and 

Nuraini 2024). Dalamnpenelitian ini, 

penelitinmenggunakan ujinnormalitas 

Kolmogorov-Smirnov. Penggunaan uji 

normalitas untuknmemastikan apakah 

data berdistribusi secara normal atau 

tidak. Ujinnormalitas merupakan salah 

satunpengujian yang dapat 

digunakan. nDasar pengambilan 

keputusannya yaitu data berdistribusi 

secara normal jika nilai signifikan > 

0,05 (Saputri 2020 2024). 
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Tabel 1 Hasil tes normal pada 

posttest 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data pada post-

testppada kelas eksperimenndan 

kontrolnperhitungan Kolmogorov-

Smirnovnmenunjukkan bahwa nilai 

normalnsebesar 0,097 pada kelas 

eksperimen dan 0,200 pada kelas 

kontrol. nBerdasarkan nilai tersebut 

maka data padankedua kelas tersebut 

normal. Penelitinmenggunakan 25 

IBM SPSS untuk menguji normalitas. 

2. Uji homogenitas 

Uji homogenitasnadalah 

pengujiannmengenai varian dan 

digunakan untuk mengetahui apakah 

kedua kelompok sampel 

mempunyainvarian yang sama atau 

tidak (Annisak, Sakinah Zainuri, and 

Fadilla 2024). Uji homogenitas dapat 

dilakukannjika suatunsampel data 

yang tersebar secara acak 

mempunyai distribusi normal (Nasar 

et al. 2024). Melakukan uji 

homogenitas dilakukan untuk 

memastikan bahwa data mengikuti 

distribusi normal. Mengetahui apakah 

dua kelompok populasi mempunyai 

varians yang identik merupakan 

tujuan dari uji homogenitas (Ningrum 

2024). Oleh karena itu peneliti 

menggunakan uji 

homogenitasndengan menggunakan 

ujinLevene dengan menggunakan 25 

SPSS. Jika nilai levene lebihnbesar 

dari 0,05 maka homogen. Jika 

kurangndari 0,05 maka dikatakan 

heterogen (Peningkatan and Siswa 

2024) 

Tabel 2 Uji homogenitas 

pada posttest 

 

 

 

 

 

Dari tabel sebelumnya, hasil 

homogenitas dianggap selisih antara 

hasil proses sebelum dan sesudah 

penggunaan. Bila hasil posttest pada 

kelas eksperimen sebesar 67,81, 

dengan menggunakan model 

kooperatif tipe TGT hasilnya sebesar 

86,06. Data tersebut menunjukkan 

bahwa model pembelajaran kooperatif 

TGT efektif untuk keterampilan 

mendengarkan karena adanya 

perbedaan perolehan hasil tes. 
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3. UjinHipotesis 
Hipotesisnadalah suatu jawaban  

sementara,nmasalahnyangnmasih 

bersifat praduga karena masih harus 

dibuktikankebenarannyan(Rustaman

a et al. 2024). Dalam melakukan 

pengujianntersebut digunakanidata 

sample, yang dibedakan antara 

sampel kecili (n < 30) dengan 

sampelnbesar (n ≥ 30), dimananuji 

hipotesisnmenggunakannsampel 

kecil, digunakan tabel t, (t-tabel), 

sedangnmenggunakan sampel besar 

digunakan sebaran Zn (Z-tabel) 

(Waluyo edy 2024) 

Hipotesis dalam penelitian ini 

terbagi menjadi duaihipotesis yaitu 

hipotesisinol (H0) danihipotesis 

alternatif (Ha), sebagai berikut: 

a. Hipotesis alternatif (Ha): 

Penggunaan modelnpembelajaran 

kooperatifnTGT ini efektif dalam 

meningkatkan keterampilan 

mendengarkan siswa kelas V SDIT 

Luqman padang. 

b. Hipotesis nol (H0): nPenggunaan 

modelnpembelajaran 

kooperatifnTGT ini tidak efektif 

untuk meningkatkan keterampilan 

mendengarkan siswa kelas V SDIT 

Luqman padang. 

Analisis inindidasarkan pada uji 

“t” yaitu: 

a. Apabila tnhasil perhitungan lebih 

kecilndari T tabel, imaka hipotesis 

nol (H0) ditolakidannhipotesis 

alternatif (Ha) diterima, artinya 

kedua kelompok menunjukkan 

adanya perbedaan yang nyata. 

b. Apabila tnhasil perhitungan 

lebihnkecil dari t tabel, 

makaihipotesis nol (H0) 

diterimandan hipotesis alternatif 

(Ha) ditolak, artinya perbedaan 

kedua kelompok tidak 

menunjukkan adanya perbedaan 

yang nyata. 

Tabel 3 Hasil perhitungan uji 
hipotesis 

 

 

 

 

 

Dari tabel sebelumnya,. (Sig (-

tailed) adalah 0,00 dan kurang dari 

0,05, dan peneliti menyimpulkan 

bahwa hipotesis (H0) nditolak 

dannhipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Perbedaan antara kedua kelompok 

ditemukan menunjukkan adanya 

perbedaan yang nyata setelah 

dilakukan kerjasama Model 

pembelajaran tipe TGT digunakan 

pada kelas eksperimen. Model 
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pembelajaran Cooperative tipe TGT 

dapat mempengaruhi keterampilan 

mendengarkan siswa kelas V SDIT 

Luqman padang. 

Hasil dannpembahasan berisi 

hasil-hasilntemuan penelitian dan 

pembahasannya secaranilmiah. Sub 

bab menggunakan huruf Kapital pada 

tiap awal kata, kecuali untuk kata 

penghubung. Untuk perincian 

berikutnyaimenggunakan angka 1, 2, 

i3, dst. atau 1.1, 1.2, ndst. iHasilidan 

pembahasanndapat disajikan 

dalamisubnbab. Membahasisecara 

jelas pokok bahasanisesuai dengan 

masalah, ntujuan penelitian, ndan 

teori yang digunakan. Perujukaniatau 

pengutipan disusun dengan urutan 

penulis, itahuniterbit, dan halaman 

yang dirujuki (Damono, 1993: 55). 

 
 
D. Kesimpulan 

ModelipembelajaraniCooperative 

Learning tipeiTeams Games 

Tournament (TGT) terbuktiiefektif dalam 

meningkatkan maharah istima' siswa, 

yang selama ini sering menghadapi 

permasalahan seperti kurangnya 

motivasi, minimnya minat belajar, dan 

kesulitan memahami materi dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Dengan 

mengedepankan kerja sama, kompetisi 

yang sehat, dan suasana belajar yang 

menyenangkan, model ini bertujuan 

untuk membantu siswa lebih aktif 

mendengarkan, memahami, dan 

berpartisipasi dalam pembelajaran. 

Penerapan TGT tidak hanya menjadi 

solusi inovatif untuk mengatasi kesulitan 

keterampilan mendengarkan, tetapi juga 

mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran secara optimal, sehingga 

pembelajaran bahasa Arab menjadi 

lebih efektif dan menarik. Ujinpaired 

sampelit-test dengan menggunakan 

instrumennpenelitian dapat terlihat 

bahwa di dalamnhasil uji paired sampel 

t-test diperoleh nilaiisignifikansi 0,000 < 

0,05 danijuga diperoleh nilaiirata-rata 

(mean) sebelum diberikan perlakuan 

yaitun67,81 dan setelahndiberikan 

perlakuan adalah 86,6. Artinya terdapat 

peningkatan pada Model pembelajaran 

Cooperative tipe TGT yangnsignifikan 

setelahidiberikan suatu perlakuan. 

Bardasarkanipenelitian dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa Model pembelajaran 

Cooperative tipe TGT berpengaruh 

terhadap maharah istima’ di kelas V 

SDIT Luqman padang. 
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